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This research is conducted to know the use of English in promoting
fashion in social media. In social media, there are many people who
promoting their fashion to sell. They sometimes use English to promote in

Received
30 Januari 2021

Received in revised form order to attract readers’ attention to buy. The aim of the research is to know
7 Mei 2021 how the meaning and word order of the English used in promoting fashion.

This research is descriptive research. The data of the research are taken
Accepted from instagram. The results of the research shows that the English used in
19 Mei 2021 promoting fashion is not correct and does not follow the correct word order

Available online and grammar.

Mei 2021 Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang penggunaan bahasa Inggris pada

SKggi\Z(ljlr\(/ljZdia; Fashion: promosi fashion di media social. Saat sekarang ini sangat banyak
English. digunakan orang media social sebagai ajang untuk promosi barang

dagangan. Media social merupakan hal yang tak asing lagi bagi semua
Kata Kunci: kalangan baik itu tua maupun muda, laki-laki ataupun perempuan.
Media Sosial; Fashion; Semuanya mempunyai media social. Oleh karena itu, kesempatan pula
Bahasa Inggris. bagi penjual untuk mempromosikan barangnya lewat media social.
DOI Media social merupakan hal yang sangat dekat dengan kehidupan

sehari-hari setiap orang saat ini. Media social yang dipilih adalah
instagram. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Data dari
penelitian ini diambil dari postingan penjual mempromosikan
fashionnya di media social. Yang menjadi variable pengukur dalam
penelitian ini adalah susunan kata dan tata bahasa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian dari postingan yang menggunakan
bahasa Inggris tersebut masih mengalami kesalahan dalam susunan
kata dan tata bahasanya.

10.22216/kata.v5il.74

PENDAHULUAN

Pakaian merupakan kebutuhan utama bagi setiap orang. Kebutuhan pakaian sama
halnya dengan keburuhan akan sandang dan pangan. Oleh karena itu, sebagian orang
akan mengalokasikan dana atau uang yang dimilikinya untuk kebutuhan fashion atau
pakaian yang mereka senangi. Disamping itu, kesenangan tersendiri bagi seseorang
apabila mengenakan fashion yang bagus dan sesuai selera.

Seiring dengan kemajuan teknologi, berbagai jenis pakaian diproduksi dan
dipasarkan diberbagai pasar. Baik itu dipasar traditional, pasar modern maupun
pemasaran secara online. Karena saat sekarang ini masih dalam masa pandemik, maka
sangat banyak orang yang suka berbelanja secara online dibanding belanja secara
langsung ke pasar.
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Dengan meningkatnya peminat pakaian dan banyaknya media yang memasarkan
pakaian tersebut, maka peneliti pun telah ada yang melakukan penelitian yang mirip
dengan penelitian ini sebelumnya seperti Rina Heriyanti yang melakukan penelitian
tentang analisis bahasa Inggris pada promosi busana muslim. Tapi yang dianalisis adalah
promosi dengan bahasa Inggris pada majalah aulia. Dari penelitiannya, Rina menemukan
bahwa masih banyak terdapat kesalahan pada penggunaan bahasa Inggris pada majalah
Aulia.

Kemudian, (Fetrianggi et al., 2017) juga telah melakukan penelitian tentang
analisis elemen visual pada promosi busana muslimah di instragram. Hasil penelitian
Fetrianggi dkk menunjukkan bahwa elemen visual pada promosi busana telah memenuhi
elemen visual fotografi sehingga fotonya menjadi menarik, komsumen menjadi suka, dan
pemasarannya menjadi meningkat. Pada tahun yang sama Dian Saraswati (Sarastuti,
2017)juga melakukan penelitian mengenai strategi komunikasi pemasaran online produk
busana muslim queenova. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa strategi pemasaran
fokus pada promosi penjualan pada facebook

Sehubungan dengan banyaknya peminat fashion / pakaian saat ini, maka tak
sedikit pula produsen atau perusahaan yang menawarkan berbagai produk fashion yang
diminati masyarakat. Maka berbagai media pun digunakan untuk mempromosikannya
seperti media massa dan media social. Berbagai media menampilkan iklan guna
mempromosikan produknya kepada masyarakat. Dan tak jarang iklan tersebut juga
menggunakan bahasa Inggris guna memikat minat pembeli. Seperti dimedia majalah
Aulia yang iklannya menggunakan bahasa Inggris, bahsa inggris yang digunukan untuk
promosi tersebut masih terdapat kesalahan (penelitin yang dilakukan oleh Rina
Heriyanti.

Promosi / iklan adalah semua bentuk aktifitas untuk menghadirkan dan
mempromosikan ide, barang atau jasa secara nonpersonal. Menurut Durianto seperti dikutip
oleh (Yet, 2013) kriteria yang dipakai untuk menentukan faktor kunci adalah apakah
informasi tersebut akan mempengaruhi pilihan promosi yang digunakan.

1. Pemilihan waktu

2. Pasar sasawan

3. Perubahan-perubahan dalam pasar
4. Nilai produk atau jasa

5. Pengalaman masa lalu

Selain itu, menurut (Yudi Farola Bram, 2005) efektifitas promosi/ iklan diukur
dengan menggunakan epic model yaitu mencakup empat dimensi yaitu dimensi empati,
persuasi, impact dan komunikasi. Dimensi empati meliputi pemberian informasi yang
berharga tentang daya tarik suatu merek. Empati merupakan keadaan mental yang membuat
seseorang mengidentifikasi dirinta atau merasa dirinya pada keadaan perasaan atau fikiran
yang sama dengan orang lain. Dimenasi persuasi menginformasikan apa yang dapat diberikan
suatu iklan/ promosi untuk peningkatan atau penguatan karakter suatu merek, sehingga
produsen memperoleh pemahaman tentang dampak iklan / promosi terhadap konsumen untuk
membeli serta memperoleh kemampuan suatu iklan dalam mengembangkan daya tarik suatu
merek.

Dimensi impact menunjukkan apakah suatu merek dapat terlihat menonjol
dibandingkn merek lain pada kategori yang serupa dan apakah suatu iklan mampun
melibatkan konsumen dalam pesan yang disampaikan. Dampak (impact) yang diinginkan dari
hasil promosi adalah jumlah pengetahuan produk yang dicapai konsumen melalui tingkat
keterlibatan (involvement) konsumen dengan produk atau proses pemilihan. Konsumen
memiliki tingkat pengetahuan produk yang berbeda-beda yang dapat, yang dapat digunakan
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untuk menerjemahkan informasi baru dan membuat pilihan pembelian. Konsumen dapat

memiliki empat tingkat pengetahuan produk yaitu kelas produk, bentuk produk, merek dan

model. Selain itu, konsumen juga memiliki tiga jenis pengetahuan produk, yaitu pengetahuan
tentang ciri atau karakter produk, konsekuensi atau manfaat positif menggunakan produk dan
nilai yang akan dipuaskan atau dicapai suatu produk.

Dimensi komunikasi merupakan pemberian informasi tentang kemampuan kosumen
dalam mengingat pesan utama yang disampaikan, pemahaman konsumen, serta kekuatan
kesan yang ditinggalkan pesan tersebut. Proses dimulai ketika sumber komunikasi promosi
menentukan informasi apa yang harus dikomunikasikan, kemudian meng-encodingkan pesan
tersebut dalam bentuk simbol-simbol yang paling tepat.

Iklan / promosi yang menggunakan dua bahasa masuk dalam kategori penggunaan
bahasa secara bilingual. Dalam hal ini terjadi peristiwa yang disebut interferensi yaitu
masuknya satu unsur bahasa lain ke dalam bahasa baru yang membentuk percampuran yang
terjadi karena kontak bahasa.

Selain kontak bahasa, menurut Weinrich dikutip oleh (Heriyanti, 2013) ada beberapa
faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi, antara lain:

1 Kedwibahasaan peserta tutur; Kedwibahasaan peserta tutur merupakan pangkal
terjadinya interferensi dan berbagai pengaruh lain dari bahasa sumber, baik dari bahasa
daerah maupun bahasa asing. Hal itu disebabkan terjadinya kontak bahasa dalam diri
penutur yang dwibahasawan, yang pada akhirnya dapat menimbulkan interferensi.

2. Tipisnya kesetiaan pemakai bahasa penerima; Tipisnya kesetiaan dwibahasawan
terhadap bahasa penerima cenderung akan menimbulkan sikap kurang positif. Hal itu
menyebabkan pengabaian kaidah bahasa penerima yang digunakan dan pengambilan
unsur-unsur bahasa sumber yang dikuasai penutur secara tidak terkontrol. Sebagai
akibatnya akan muncul bentuk interferensi dalam bahasa penerima yang sedang
digunakan oleh penutur, baik secara lisan maupuntertulis.

3. Tidak cukupnya kosakata bahasa penerima; Perbendaharaan kata suatu bahasa pada
umumnya hanya terbatas pada pengungkapan berbagai segi kehidupan yang terdapat di
dalam masyarakat yang bersangkutan, serta segi kehidupan lain yang dikenalnya. Oleh
karena itu, jika masyarakat itu bergaul dengan segi kehidupan baru dari luar, akan
bertemu dan mengenal konsep baru yang dipandang perlu. Karena mereka belum
mempunyai kosakata untuk mengungkapkan konsep baru tersebut, lalu mereka
menggunakan kosakata bahasa sumber untuk mengungkapkannya, secara sengaja
pemakai bahasa akan menyerap atau meminjam kosakata bahasa sumber untuk
mengungkapkan konsep baru tersebut. Faktor ketidak cukupan atau terbatasnya kosakata
bahasa penerima untuk mengungkapkan suatu konsep baru dalam bahasa sumber,
cenderung akan menimbulkan terjadinya interferensi. Interferensi yang timbul karena
kebutuhan kosakata baru, cenderung dilakukan secara sengaja oleh pemakai bahasa.
Kosakata baru yang diperoleh dari interferensi ini cenderung akan lebih cepat
terintegrasi karena unsur tersebut memang sangat diperlukan untuk memperkaya
perbendaharaan kata bahasa penerima.

4. Menghilangnya kata-kata yang jarang digunakan; Kosakata dalam suatu bahasa yang
jarang dipergunakan cenderung akan menghilang. Jika hal ini terjadi, berarti kosakata
bahasa yang bersangkutan akan menjadi kian menipis. Apabila bahasa tersebut
dihadapkan pada konsep baru dari luar, di satu pihak akan memanfaatkan kembali
kosakata yang sudah menghilang dan di lain pihak akan menyebabkan terjadinya
interferensi, yaitu penyerapan atau peminjaman kosakata baru dari bahasa sumber.
Interferensi yang disebabkan oleh menghilangnya kosakata yang jarang dipergunakan
tersebut akan berakibat seperti interferensi yang disebabkan tidak cukupnya kosakata
bahasa penerima, yaitu unsur serapan atau unsur pinjaman itu akan lebih cepat
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diintegrasikan karena unsur tersebut dibutuhkan dalam bahasa penerima.

5 Kebutuhan akan sinonim; Sinonim dalam pemakaian bahasa mempunyai fungsi yang
cukup penting, yakni sebagai variasi dalam pemilihan kata untuk menghindari
pemakaian kata yang sama secara berulang-ulang yang bisa mengakibatkan kejenuhan.
Dengan adanya kata yang bersinonim, pemakai bahasa dapat mempunyai variasi
kosakata yang dipergunakan untuk menghindari pemakaian kata secara berulang-ulang.
Karena adanya sinonim ini cukup penting, pemakai bahasa sering melakukan
interferensi dalam bentuk penyerapan atau peminjaman kosakata baru dari bahasa
sumber untuk memberikan sinonim pada bahasa penerima. Dengan demikian, kebutuhan
kosakata yang bersinonim dapat mendorong timbulnya interferensi.

6. Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa; Prestise bahasa sumber dapat mendorong
timbulnya interferensi, karena pemakai bahasa ingin menunjukkan bahwa dirinya dapat
menguasai bahasa yang dianggap berprestise tersebut. Prestise bahasa sumber dapat juga
berkaitan dengan keinginan pemakai bahasa untuk bergaya dalam berbahasa. Interferensi
yang timbul karena faktor itu biasanya berupa pamakaian unsur-unsur bahasa sumber
pada bahasa penerima yang dipergunakan.

7. Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu; Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu pada
bahasa penerima yang sedang digunakan, pada umumnya terjadi karena kurangnya
kontrol bahasa dan kurangnya penguasaan terhadap bahasa penerima. Hal ini dapat
terjadi pada dwibahasawan yang sedang belajar bahasa kedua, baik bahasa nasional
maupun bahasa asing. Dalam penggunaan bahasa kedua, pemakai bahasa kadang-kadang
kurang kontrol. Karena kedwibahasaan mereka itulah kadang-kadang pada saat
berbicara atau menulis dengan menggunakan bahasa kedua yang muncul adalah
kosakata bahasa ibu yang sudah lebih dulu dikenal dandikuasainya.

Bahasa Inggris dalam promosi

Bahasa Inggris yang digunakan dalam promosi adalah bahasa Inggris yang mudah
dimengerti dan mudah dipahami oleh masyarakat. Promosi / iklan dengan dua bahasa
merupakan konsep bilingual. Oleh karena itu, ketepatan bahasa Inggris pada promosi pakain
akan dilihat berdasarkan beberapa aspek:
1. Grammar / tata bahasa

Tata bahasa merupakan hal yang penting dalam bahasa. Menurut (Astrid, 2011)
mengatakan bahwa grammar atau tata bahasa adalah sebuah deskripsi dari struktur dari
bahasa dan menjelaskan bagaimana sebuah unit linguistic itu terbentuk seperti kata dan
frasa yang digabung untuk dijadikan kalimat dadalam bahasa. Menurut (Isyam & Zainil,
2010) sebuah masalah yang terjadi dengan tata bahasa / grammar adalah tata bahasa itu
berbeda dengan tata bahasa ibu. Tata bahasa dalam bahasa Inggris seperti kata kerja
enjoy., love, hope, yang seharusnya diikuti oleh infinite atau verb+ing.

Memang tata bahasa dalam Bahasa Inggris sangat jauh berbeda dengan tata
bahasa Indonesia. Seperti dalam bahasa Indonesia kata pergi bisa dipakai untuk semua
bentuk masa. Namun, dalam bahasa Inggris kata pergi berbeda bentuknya apabila
digunakan dalam bentuk masa sekarang, masa lalu dan masa depan. Untuk masa sekarang
kata ‘go’ akan menjadi ‘goes’ apabila digunakan untuk orang ketiga tunggal. Dan akan
menjadi ‘betgoing apabila digunakan untuk menyatakan keadaan yang sedang
berlangsung saat ini. Sedangkan untuk masa lalu kata ‘go’ akan berubah menjadi bentuk
past yaitu ‘went’. Sedangkan untuk masa akan dating kata ‘go’ akan menjadi ‘will go’.
Seperti itulah tata bahasa dalam bahasa Inggris. Maka dalam bahasa iklan/ promosi
terkadang terdapat kesalahan misalnya untuk menyatakan keadaan yang akandatang,
pengiklan tidak menggunakan tata bahasa yang tepat.

2. Word choice / pilihan kosakata
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Pemilihan kosakata dalam promosi atau iklan sangat perlu diperhatikan.
Mengingat supaya jangan terjadi kesalahan pemahaman antara produsen produk dengan
konsumen yang akan membeli produk. Pemilihan kata bahasa Inggris yang kurang tepat
akan membuat orang gagal dalam memahami maksud dari iklan / promosi tersebut. Maka
akan terjadi yang namamya error atau mistake (kesalahan). Menurut Keraf yang dikutip
oleh (Latifah, C., Rohmadi, M., & Suryanto, 2016) mengatakan bahwa orang yang
memiliki kosakata yang luas akan memiliki kemampuan yang tinggi dalam memilih kata-
kata yang dianggapnya sesuai mewakili maksud dan gagasannya, begitu pula sebaliknya.
Apabila rendahnya penguasaan kosa kata dibiarkan maka tulisan akan menjadi monoton.

Menurut (Andriani & Sriwahyuningsih, 2020) ketepatan pilihan kata kosa kata
yang digunakan akan menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca.
Begitu pula dengan bahasa Inggris pada iklan di media social, jika pilihan kosa katanya
tepat, menarik maka orang/ konsumen akan memahami maksud serta akan termotivasi
untuk membeli produk tersebut.

3. Spelling / ejaan kata

Ejaan kosa kata sangatlah memiliki peranan penting dalam bahasa. Jika sebuah
kosa kata salah ejaannya maka akan sangat jauh berbeda artinya dari yang dimaksud.
Menurut (Mijianti, 2018) ejaan tidak menyangkut pelafalan kata saja tetapi juga
menyangkut cara penulisan. Ejaan merupakan cara menuliskan kata atau kalimat dengan
memperhatikan penggunaan tanda baca dan huruf. Selain itu ejaan adalah kaidah bunyi —
bunyi (kata, kalimat,) dalam bentuk tulisan atau huruf-huruf serta penggunaan tanda baca.

4. Meaning / makna kata

Makna dalam bahasa Inggris yang diiklankan akan ditangkap oleh konsumen
yang melihat iklan tersebut. Menurut Verhaar dikutip oleh (Efendi et al., 2015) setiap
bahasa memiliki perbendaharaan kata yang cukup besar, meliputi puluhan ribu kata.
Setiap kata mempunyai arti atau makna sendiri dan urusan leksekografi adalah pemberian
arti masing-masing leksem.

Dalam bahasa makna kata dasar yang belum ditambah apa-apa akan sangat
berbeda dengan setelah adanya penambahan. Seperti kata comfort yang merupakan kata
sifat (adjective) akan menjadi comfortable yang merupakan kata benda (noun). Begitu
pula dengan read yang merupakan kata kerja, jika ada penambahan —er akan menjadi kata
benda seperti pada kata reader. Maka pada iklan atau promosi pakaian / fashion pada
media social perlu diperhatikan makna kata supaya iklan tersebut mudah. Selain itu
menurut (Andriani, Desi, 2019) makna kosakata yang digunakan juga harus sesuai
dengan makna yang dimaksud.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian
ini menjelaskan bahasa Inggris yang digunakan dalam iklan di media sosial dalam
mempromosikan pakaian. Penelitian mengkaji ini juga seberapa efektif bahasa Inggris
yang digunakan dalam mempromosikan barang tersebut.

Prosedur penelitian ini adalah pertama mencari postingan yang menggunakan
bahasa inggris pada instagram. Kemudian setelah data berupa postingan didapat, data
tersebut dianalisis berdasarkan indikator susunan kata dan tata bahasanya. Data dalam
penelitian ini adalah kalimat-kalimat promosi fashion dalam bahasa Inggris yang ada
pada media social seperti instagram. Sumber data adalah dari kalimat / frasa yang ada
pada promosi fashion di media social.

Data penelitian ini akan diambil dari iklan pakaian yang ada di instagram yang
menggunakan bahasa Inggris. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan dokumen dari
iklan yang digunakan sebagai data yang akan dikumpulkan dan dianalisis. Data diambil
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dari postingan beberapa instagram seperti @the fabric_seller.data postingannya
berjumlah empat puluh buah postingan. Variabel yang akan diukur adalah keefektifan

bahasa Inggris yang digunakan dalam iklan pakaian. Seperti efektif dari segi tata bahasa
dan susunan katanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan bahasa inggris pada promosi pakaian di media sosial khususnya
instagram seperti yang dibagikan oleh @the_fabric_seller masih terdapat kekeliruan

penggunaan bahasa inggris dilihat dari aspek tata baahasa (grammar) dan susunana katanya
(word order).

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa pemosting menulis ‘ready to ship’. Ini
maknanya siap untuk dipesan dan dikirim. Disana juga dituliskan harga dari pakaian tersebut.
Ada kata-kata mengajak pembeli untuk membeli yaitu book now. Maksudnya adalah penjual
menawarkan kepada pembaca untuk mengorder atau membooking barang yang di posting
mulai dari sekarang. Akan tetapi kata-kata book now disana seharusnya ditambah dengan
subjek. Jadi yang lebih tepatnya menjadi book it now. Karena kalimat tersebut merupakan

kalimat ajakan yang berarti mengajak atau menghimbau orang yang melihat untuk membeli
benda yang ditawarkan.

oQv - A
29 suka

the_fabric_seller Designer Western Dress
Fabric - Premium Japan Satin
Inner: Blended Cotton

Sizes: S, M L, XL, XXL

Price Rs 449 per piece
Full Stitched

Ask for real pics ' *Size Chart (Westemn Dress -
Back side Invisible Zip)* *S* = Bust: 34, Waist: 28
*M* = Bust: 36, Waist: 30

*L* = Bust: 38, Waist: 32

*XL* = Bust: 40, Waist: 35

*XXL* = Bust: 42, Waist: 37

h A ® O e
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Pemosting menawarkan sebuah dress atau gaun. Bahan gaun tersebut terbuat dari
campuran katun. Terdapat lima ukuran gaun tersebut yaitu S,M,L,XL dan XXL. Harga dari
barang tersebuut juga tertera disana. Penjual menawarkan ask for real pics. Pemosting
meminta untuk pembaca bertanya mengenai barang yang diposting untuk meminta gambar
yang aslinya. Ini merupakan sebuah strategi yang bagus dalam promosi karena peminat gaun
tersebut dengan mudah bisa langsung meminta gambar yang asli kepada penjual.

19.20 .l %l A@E

Life isn't Perfect

MR, bt your Cuefid cambe

oQyvy - I

36 suka
the_fabric_seller * Exclusive Designer Dress

SKU: Strawberry

Fabric: Premium Georgette

Inner: Heavy American Crepe
Available Size: S, M, L, XL, XXL

Price: Rs 499

Showroom Finishing

Full Stitched, Full Inner

Wash Care : Hand and Machine Wash
Belt: Rs. 35

Ask for real pics

Sleeve, Sleeveless

Length 36 inch *Size
Chart (Western Dress - without Zip)*
*S* = Bust: 34, Waist: 29

*M* = Bust: 36, Waist: 31

*L* = Bust: 38, Waist: 33

*XL* = Bust: 40, Waist: 36
*XXL* = Bust: 42, Waist: 38

A A @ O e

Dipostingan ini pemosting memberikan kata-kata dengan kesan yang sangat memukau
pembaca untuk membeli. Dengan mengatakan exclusive designer dress. Maksudnya gaun

yang dirancang secara ekslusif. Gaya bahasa yang bermajas hiperbola. Pemosting juga
memberikan detail dari gaun tersebut.

Gaun selanjutnya yang diposting adalah gaun dengan desain kebaratan. Dengan
mengatakan designer western dress. Tetapi seharusnya bahasa inggris yang tepatnya adalah
design western dress. Designer disana tidak sesuai pemilihan kata-katanya. Frasa tersebut
adalah frasa kata benda. Frasa kata mempunyai satu kata benda. Namun, pada frasa kata
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benda tersebut terdapat dua buah kata bendanya yaitu desingner dan dress. Maksud
pemosting adalah gaun dengan desain berpola kebaratan. Jadi tepatnya adalah western dress
design.

48 suka
the_fabric_seller Buy Now
DM for order

A QA @ O e

Pemosting hanya meminta pembaca untuk membeli postingannya. Postingan tersebut
adalah gaun yang berwarna hitam dengan corak rok belang-belang hitam dan putih.
Pemosting hanya menggunakan kata-kata yang sangat sederhana yaitu buy now. tapi
seharusnya fasa tersebut megguanakan sebuah subjek. Jadi postingan tersebut seharusnya
adalah buy it now.

72 suka

the_fabric_seller Trendy T-Shirt
Export quality

SKU: Tipsy 171

Available Size : S, M, L, XL, XXL
Fabric- Imported Knitting
Neck- Round

Length- 29 inch

Price - ¥ 399 per piece
Sleeves- Short Sleeves

Wash care- Hand & Machine wash

A QA @ O ¢

Pemosting menawarkan sebuah dress putih dengan rok hitam. Pemosting menyebut
postingannya dengan exclusive designer dress. Yang maknanya adalah gaun dengan desain
yang ekslusif atau berbeda dari yang lain. Tapi penggunaan kata benda designer tidak tepat
Karena mengandung atau terdapat dua kata benda yaitu designer dan dress. Jadi yang
cocoknya adalah design bukan designer. Designer maknanya kata benda atau orangnya.
Karena verb ditamber —er (verb+er) bermakna orang / noun. Jadi, disini penggunaan bahasa
inggrisnya masih belum tepat.

Pada postingan ini, diposting celana atau jumpsuit. Dengan ukuran s sampai xl.
Bahannya adalah berbahan impor. Pemosting meminta untuk memesan atau membooking
secepatnya dengan mengatakan book fast. Tetapi seharusnya imperative sentence
menggunakan subject. Tapi seharusnya postingan tersebut adalah book it fast.
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Postingan ini adalah berisi postingan atasan perempuan. Atasan ini dapat digunakan pada
semua suasana. Atasan perempuan ini juga dapat dipakai dalam keadaan dimanapun dan
kapanpun. Atasan tersebut memiliki harga $50.

Penulis memposting dengan kalimat which one is your favorite ....? Follow for more.
Pemosting disini menawarkan baju dengan berbagai warna. Dia meminta pendapat pembaca
yang mana yang menjadi kesukaan atau faforit pembeli. Tapi kesukaan atau faforit tersebut
tidak disebutkan apakah warna, model atau baju. Seharusnya frasa kata benda tersebut
dilengkapi dengan sebuah kata benda, seperti which one is your favorite colour? Atau which
one is your favorite skirt? Maka penggunaan bahasa inggris pada promosi tersebut masih
belum tepat karena belum diikuti oleh kata benda yang sesuai.

SIMPULAN

Pemakaian bahasa Inggris pada promosi pakaian di media sosial memiliki fungsi
sebagai bahasa yang digunakan untuk menarik perhatian pembeli untuk melihat postingan
yang ditawarkan di media sosial tersebut. Peminat atau pembaca sudah jelas akan berpikir
mengenai arti kata-kata ataupun kalimat yang di posting oleh seseorang. Oleh karena
penggunaan bahasa Inggris pada promosi pakaian tersebut merupakan salah satu strategi
pemosting dalam menawarkan sesuatu.

Penggunaan bahasa Inggris yang kurang tepat pada promosi fashion tidaklah hal yang
jelas bagi masyarakat awam. Walaupun demikian, penggunaan bahasa inggris seharusnya
digunakan dengan tepat karena sangat banyak pembaca yang melihat atau membaca
postingan tersebut. Bila dibaca oleh siswa SMP atau siswa SMA mereka yang belum begitu
mengerti bahasa inggris, bisa saja menganggap apa yang diposting penjual sudah benar.
Sehingga mereka akan meniru kata-kata atau kalimat yang digunakan. Karena pengaruh
media sosial dalam kehidupan sangat dekat dan jelas. Maka siswa SMP dan SMA akan
membuat kesalahan yang sama, karena siswa SMP dan SMA cenderung meniru dibanding
mencari kebenaran dari apa yang mereka lihat
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